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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi belajar, manajemen 
waktu, dan self-efficacy terhadap prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa 

Departemen Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri 
Padang. Melalui pendekatan kuantitatif dan analisis statistik. Jenis penelitian ini 
kuantitatif korelasional yang digunakan untuk mengeksplorasi hubungan statistik 
antara prokrastinasi akademik dengan motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-
efficacy di kalangan mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 
Padang. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang diisi oleh 209 
mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan dari 24 Januari 2024 sampai 3 Februari 2024, 
menggunakan analisis korelasi Pearson untuk menentukan hubungan antar variabel. 
Hasil analisis data menyimpulkan bahwa : (1) motivasi belajar memiliki dampak 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa Departemen 
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, dengan 
motivasi belajar berkontribusi sebesar 19,1% terhadap prokrastinasi akademik. (2) 
manajemen waktu juga berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik, 
dengan kontribusi sebesar 33,2%, menegaskan pentingnya pengelolaan waktu yang 
efektif. (3) self-efficacy berdampak pada prokrastinasi akademik, dengan kontribusi 
sebesar 13,7%, menunjukkan pentingnya keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas. 
(4) ketiga variabel tersebut motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy 
secara kolektif berkontribusi sebesar 33,2% terhadap prokrastinasi akademik, 
menunjukkan pentingnya pendekatan holistik dalam mengatasi prokrastinasi dan 
meningkatkan kinerja akademik. 
 
Kata kunci : Motivasi Belajar, Manajemen Waktu, dan Self-efficacy Prokrastinasi 

Akademik 
Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of learning motivation, time management, and 
self-efficacy on academic procrastination among students of the Department of 
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Economic Education, Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Padang. 
Through quantitative approaches and statistical analysis. This type of quantitative 
correlational research is used to explore the statistical relationship between academic 
procrastination with learning motivation, time management, and self-efficacy among S1 
students of the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Padang. Data 
was collected through a structured questionnaire filled out by 209 students. The study 
was conducted from January 24, 2024, to February 3, 2024, using Pearson correlation 
analysis to determine the relationship between variables. The results of the data 
analysis concluded that: (1) learning motivation had a significant impact on academic 
procrastination among students of the Department of Economic Education, Faculty of 
Economics and Business, Padang State University, with learning motivation 
contributing 19.1% to academic procrastination. (2) Time management also has a 
significant effect on academic procrastination, with a contribution of 33.2%, affirming 
the importance of effective time management. (3) Self-efficacy has an impact on 
academic procrastination, with a contribution of 13.7%, indicating the importance of 
self-confidence in completing tasks. (4) The three variables of learning motivation, time 
management, and self-efficacy collectively contributed 33.2% to academic 
procrastination, demonstrating the importance of a holistic approach in overcoming 
procrastination and improving academic performance. 
 
Keywords: Learning Motivation, Time Management, and Self-efficacy of Academic 

Procrastinatio 
 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan sarana kunci dalam membentuk sumber daya manusia 
berkualitas, melalui jenjang formal dan non formal (Nuryadi & Ginting, 2017). 
Perguruan tinggi, sebagai salah satu jenjang pendidikan formal, memegang peranan 
vital dalam mencetak individu yang mandiri, bermartabat, tangguh, dan kreatif (Damri 
et al., 2017). Tujuan utama pendidikan tinggi, sesuai dengan tridharma perguruan 
tinggi, adalah menghasilkan pengetahuan dan teknologi yang bermanfaat bagi 
kemajuan bangsa dan kesejahteraan umat manusia (Lubis, 2018). Dalam konteks ini, 
mahasiswa, sebagai peserta didik di perguruan tinggi, dihadapkan pada berbagai 
tugas akademik dan non akademik, yang seringkali memicu perilaku prokrastinasi. 

Prokrastinasi, atau kecenderungan untuk menunda pekerjaan, merupakan 
masalah yang lazim terjadi di kalangan mahasiswa (Yuliza et al., 2022). Menurut (Azar, 
2013), (Yuen 2008) serta (Muhammad Fery Irawan & Arifin Nur BudionoYurike 
Kinanthy Karamoy3, 2023), prokrastinasi adalah perilaku menunda yang telah menjadi 
kebiasaan dan menyebabkan individu mengalihkan fokus mereka ke aktivitas lain yang 
kurang bermanfaat. Fenomena ini tidak hanya terbatas pada kehidupan sehari-hari 
tetapi juga berdampak signifikan pada bidang akademik, dimana mahasiswa sering 
menunda-nunda penyelesaian tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. Hal ini 
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memerlukan manajemen waktu yang baik untuk memastikan semua kegiatan dapat 
diselesaikan secara efektif. 

Pendidikan tinggi di Departemen Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang 
berusaha menghasilkan mahasiswa yang kompeten dan siap menghadapi tantangan 
dunia profesional. Namun, prokrastinasi akademik menjadi hambatan yang berpotensi 
mengurangi efektivitas pembelajaran dan pencapaian akademis mahasiswa. Faktor-
faktor seperti motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy diyakini memiliki 

pengaruh besar terhadap tingkat prokrastinasi akademik. 
Motivasi belajar merupakan dorongan internal yang memotivasi individu untuk 

belajar dan mencapai tujuan akademis (Ika Andrayani et al., 2021). Penelitian terhadap 
mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi dapat memberikan wawasan tentang 
faktor-faktor yang memotivasi atau menghambat proses belajar, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, kemampuan manajemen waktu 
yang baik sangat krusial untuk kesuksesan akademis, mengingat mahasiswa sering 
dihadapkan pada tugas dan jadwal yang padat (Muhammad Fery Irawan & Arifin Nur 
BudionoYurike Kinanthy Karamoy3, 2023). Keterampilan ini sangat penting untuk 
mencegah prokrastinasi dan memastikan penyelesaian tugas tepat waktu. 

Self-efficacy, atau keyakinan diri mahasiswa dalam menghadapi tugas-tugas 
akademik, juga memainkan peran penting dalam mengurangi prokrastinasi (Ubaidillah 
Al Ghifary et al., 2022). Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi lebih cenderung percaya 

bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas dengan baik, sedangkan mereka dengan 
self-efficacy rendah mungkin lebih cenderung menunda-nunda karena kurangnya 
keyakinan diri (Fadila & Khoirunnisa, 2021). 

Belum banyak penelitian yang fokus pada pengaruh motivasi belajar, manajemen 
waktu, dan self-efficacy terhadap prokrastinasi akademik khususnya di Departemen 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan menyediakan wawasan tentang cara mengatasi 
prokrastinasi dan meningkatkan prestasi akademis mahasiswa. Dengan memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi, diharapkan dapat dirumuskan strategi 
intervensi yang efektif untuk mengurangi tingkat prokrastinasi dan memfasilitasi 
pencapaian akademis yang lebih baik bagi mahasiswa. 

Tabel 1. Hasil survey prokrastinasi akademik pada mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Tahun Masuk 2019-2021 

No Keterangan Ya Tidak 

1. Apakah mahasiswa pernah menunda 
mengerjakan tugas akademik? 

88,9% 11,1% 

2. 
Apakah mahasiswa sering mengerjakan tugas 
berdekatan dengan batas waktu pengumpulan 
(deadline)? 

92,6% 7,4% 

3. Apakah mahasiswa pernah terlambat 
mengumpulkan tugas akademik? 

100% 0% 

4. Apakah mahasiswa kesulitan dalam manajemen 74,1% 22,2% 
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No Keterangan Ya Tidak 

waktu? 

Rata-rata 88,9% 10,1% 

Sumber :Olahan data google formulir  
Berdasarkan hasil observasi awal pada tabel 1, penelitian ini mengungkapkan 

bahwa mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Negeri Padang secara signifikan mengalami prokrastinasi akademik, 
dengan persentase jawaban benar oleh responden mencapai 88,9%. Jawaban 
tertinggi tercatat pada pernyataan nomor 3, sedangkan yang terendah pada nomor 4, 
menunjukkan kecenderungan mahasiswa untuk menunda mengerjakan tugas. 
Penelitian lain oleh (Sokolowska, 2009) menemukan bahwa 77,4% siswa cenderung 
menunda-nunda, dan hampir setengah dari mereka sering atau selalu menunda tugas 
akademiknya. Selanjutnya, data menunjukkan bahwa 92,6% responden sering 
mengerjakan tugas mendekati batas waktu pengumpulan. (Ferry et al., 2022) 
mengidentifikasi karakteristik mahasiswa prokrastinator meliputi ketidakdisiplinan 
dalam menyelesaikan tugas hingga batas akhir waktu. Seratus persen responden 
mengakui pernah terlambat mengumpulkan tugas, dan 74,1% mengalami kesulitan 
dalam manajemen waktu. Penelitian Won & Yu (2018) menegaskan pentingnya 
manajemen waktu dalam kinerja akademik mahasiswa. 

Banyak studi menganggap prokrastinasi akademik sebagai kekurangan pribadi 
yang mengarah pada pilihan keuntungan jangka pendek yang merugikan kinerja 
akademik jangka panjang (Jiao et al., 2011). (Gustavson & Miyake, 2017) menemukan 
bahwa 50% - 80% mahasiswa menunda mengerjakan tugasnya, sementara Amarnath 
et al., (2023) menyebutkan bahwa persentase penunda kronis meningkat menjadi 70% 
di kalangan mahasiswa. Yazici dan Bulut (2015) menunjukkan dampak negatif 
prokrastinasi terhadap keberhasilan akademik, dipengaruhi oleh kurangnya motivasi 
dan manajemen waktu yang buruk. Penelitian lebih lanjut oleh Solomon & Rothblum 
(1984) serta Balkis et.al (2006) menyatakan bahwa manajemen waktu yang buruk 
berkorelasi positif dengan prokrastinasi akademik.  

Penundaan seringkali dikaitkan dengan kegagalan dalam pengaturan diri, 
kemampuan mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakan untuk mencapai tujuan 
(Ubaidillah Al Ghifary et al., 2022), Prokrastinasi dapat menimbulkan kecemasan, 
menurunkan self-efficacy, dan meningkatkan stres, yang berpotensi menyebabkan nilai 
buruk dan gagal akademik (Dominguez et al., 2014). (Ubaidillah Al Ghifary et al., 
2022)(Ubaidillah Al Ghifary et al., 2022) serta (Ika Sandra, 2013), menekankan 
pentingnya self-efficacy dalam mengatasi prokrastinasi. (Karaman & Watson, 2017),  
serta (Anggoro, 2023) menemukan hubungan antara stres dengan prokrastinasi. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi faktor internal dan eksternal yang 
berkontribusi terhadap prokrastinasi. (Steel & Klingsieck, 2016). serta Soegiyanto et.al 
(2019) menyoroti peran kondisi fisik, psikologis, dan lingkungan dalam mempengaruhi 
perilaku prokrastinasi. Faktor psikis teridentifikasi sebagai pengaruh terbesar terhadap 
prokrastinasi akademik. 
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Mengingat prevalensi dan dampak negatif prokrastinasi akademik, penelitian ini 
bertujuan untuk lebih mendalami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku ini 
di kalangan mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
Dengan judul “Pengaruh motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa”, penelitian ini berharap dapat 
memberikan wawasan baru dalam mengatasi prokrastinasi akademik, serta 
menawarkan strategi yang dapat meningkatkan kinerja akademik mahasiswa melalui 
peningkatan motivasi belajar, pengelolaan waktu yang lebih baik, dan peningkatan self-
efficacy. Melalui analisis mendalam, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap literatur akademik dan praktik pendidikan, khususnya 
dalam mengatasi tantangan prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif korelasional untuk menyelidiki 
hubungan antara prokrastinasi akademik dan faktor-faktor motivasi belajar, manajemen 
waktu, serta self-efficacy di antara mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang, menggunakan desain yang memungkinkan analisis 
korelasi statistik antar variabel terpilih. Dengan populasi seluruh mahasiswa S1 
fakultas tersebut, sampel sebanyak 209 mahasiswa dipilih melalui teknik random 
sampling untuk representasi yang akurat. Data dikumpulkan via kuesioner terstruktur 
dari 24 Januari hingga 3 Februari 2024, fokus mengukur variabel-variabel terkait. 
Analisis dilakukan menggunakan korelasi Pearson untuk menentukan kekuatan dan 
signifikansi hubungan antar variabel, serta arah hubungan tersebut. Penelitian ini telah 
mendapatkan persetujuan etik, dengan partisipan yang memberikan informed consent, 
menjamin kerahasiaan dan anonimitas mereka sepanjang penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, analisis uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedasitas untuk memeriksa validitas model regresi yang 
digunakan. Uji normalitas mengkonfirmasi distribusi data yang normal dengan Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200, melebihi ambang batas α=0,05, menandakan bahwa data 
berdistribusi normal. Analisis multikolinearitas menunjukkan tidak adanya gejala 
multikolinearitas yang signifikan, dengan nilai Tolerance yang lebih besar dari 0,10 dan 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10,00 untuk semua variabel 
prediktor (Motivasi Belajar, Manajemen Waktu, Self-efficacy), memastikan tidak 
terdapat hubungan linear yang terlalu kuat antara variabel-variabel prediktor. Ini 
memungkinkan model regresi untuk menghasilkan estimasi yang valid dan reliabel. Uji 
heteroskedasitas, dengan nilai signifikan (Sig.) semua variabel pada 1,000, melebihi 
α=0,05, menunjukkan tidak terjadinya heteroskedasitas, yang berarti variabilitas residu 
dalam model regresi adalah konstan. Hal ini mengindikasikan bahwa estimasi koefisien 
regresi tidak dipengaruhi oleh masalah heteroskedasitas, menegaskan keandalan dan 
keseragaman varians residu dalam model. Kesimpulannya, model regresi dianggap 
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bebas dari masalah multikolinearitas dan heteroskedasitas, menandakan keandalan 
hasil analisis dan validitas estimasi model regresi. 
a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya variabel 
independen secara individual dalam menjelaskan variabel dependen. Jika nilai sig < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima begitu juga sebaliknya. 

Tabel 2. Uji t (Hipotesis 1 sampai 3) 
t Asymp. Sig. (2-

tailed) 
α= (alfa) 

R Square 
Keterangan 

7,347 0,000 0,05 0,191 (19,1%) H0 ditolak dan H1 diterima 

4,573 0,000 0,05 0,332 (33,2%) H0 ditolak dan H1 diterima 

7,013 0,000 0,05 0,137 (13,7%) H0 ditolak dan H1 diterima 

Dalam analisis data yang diberikan, Uji t digunakan untuk menilai pengaruh 
dari masing-masing variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen. Hasil Uji t untuk ketiga hipotesis tersebut menunjukkan nilai-nilai 
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) yang menentukan apakah hipotesis spesifik 

ditolak atau diterima berdasarkan ambang batas alfa (α) sebesar 0,05. 
1) Hipotesis 1 :  

Penelitian tentang pengaruh motivasi belajar terhadap prokrastinasi akademik di 
Universitas Negeri Padang menunjukkan motivasi belajar signifikan mengurangi 
prokrastinasi, dengan 19,1% variabilitas prokrastinasi dijelaskan oleh motivasi, 
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan ini menegaskan teori motivasi 
intrinsik dan ekstrinsik, manajemen waktu, dan self-efficacy, mengindikasikan 

mahasiswa dengan motivasi tinggi kurang prokrastinasi karena manajemen 
waktu dan keyakinan diri yang lebih baik. Studi lain menghubungkan 
prokrastinasi dengan kecemasan, depresi, dan academic burnout, menyarankan 
perlunya pendekatan komprehensif dalam mengatasi prokrastinasi. Penelitian ini 
memberikan wawasan penting untuk strategi pendidikan yang memfokuskan 
pada peningkatan motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy untuk 

mengurangi prokrastinasi akademik. 
2) Hipotesis 2 :  

Penelitian ini menemukan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengurangan prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa 
Departemen Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Padang, dengan 33,2% 
variabilitas prokrastinasi akademik yang dapat dijelaskan oleh manajemen waktu. 
Hasil ini menunjukkan hubungan kuat antara kemampuan manajemen waktu 
yang baik dan rendahnya tingkat prokrastinasi, mendukung teori bahwa 
manajemen waktu yang efektif dapat mengurangi beban kognitif dan 
meningkatkan efisiensi pengambilan keputusan. Temuan ini menyarankan 
pentingnya pengembangan keterampilan manajemen waktu bagi mahasiswa 
untuk mengurangi prokrastinasi dan meningkatkan kinerja akademik, serta 
menekankan perlunya program pengembangan manajemen waktu dalam 
pendidikan untuk meningkatkan kesejahteraan mahasiswa secara keseluruhan. 
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3) Hipotesis 3 :  

Penelitian terhadap mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi di Universitas 
Negeri Padang menemukan bahwa self-efficacy memiliki pengaruh signifikan 

terhadap prokrastinasi akademik, dengan sekitar 13,7% variasi prokrastinasi 
dapat dijelaskan oleh self-efficacy. Hasil ini, yang menunjukkan hubungan 
signifikan dengan nilai t 7,013 dan signifikansi 0,000 < 0,05, mendukung Teori 
Self-Efficacy oleh Albert Bandura, yang menyatakan peran self-efficacy dalam 
mempengaruhi perilaku. Penemuan ini menekankan pentingnya self-efficacy 
dalam mengurangi prokrastinasi, menawarkan wawasan baru dibandingkan studi 
sebelumnya yang fokus pada stres dan kecanduan internet, dan menyarankan 
bahwa meningkatkan self-efficacy dapat efektif mengatasi prokrastinasi di 

kalangan mahasiswa. 
b. Uji F (Hipotesis 4)  

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah varibel independen Motivasi Belajar 
(X1), Manajemen Waktu (X2), dan Self-efficacy (X3) secara bersama-sama atau 
simultan mempengaruhi variabel dependen Prokrastinasi Akademik (Y). Jika nilai 
sig < 0,05 dan nilai F hitung > F tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 3. Uji F (Hipotesis 4) 
F Asymp. Sig. (2-tailed) α= (alfa) R Square Keterangan 

33,911 0,000 0,05 0,332 H0 ditolak dan H1 diterima 

Penelitian pada mahasiswa Departemen Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang mengevaluasi pengaruh simultan 
motivasi belajar, manajemen waktu, dan self-efficacy terhadap prokrastinasi 

akademik. Analisis menghasilkan nilai F hitung 33,911 dengan signifikansi 0,000, 
menunjukkan pengaruh signifikan ketiga variabel terhadap prokrastinasi akademik, 
mendukung teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik, efektivitas manajemen waktu, dan 
konsep self-efficacy Bandura. Temuan ini, bersama dengan nilai R Square 33,2%, 

mengindikasikan kontribusi moderat variabel-variabel ini terhadap prokrastinasi, 
memperlihatkan pentingnya mereka dalam penelitian prokrastinasi sambil 
menyarankan keberadaan faktor lain yang mempengaruhi fenomena ini. Penelitian 
ini menggarisbawahi perlunya pendekatan holistik dalam mengurangi prokrastinasi, 
mengintegrasikan motivasi belajar, keterampilan manajemen waktu, dan 
peningkatan self-efficacy sebagai strategi efektif. 

  
SIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa motivasi belajar, manajemen waktu, dan 
self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa, 
dengan masing-masing variabel independen berkontribusi secara signifikan: motivasi 
belajar mempengaruhi prokrastinasi sebesar 19,1%, manajemen waktu 33,2%, dan 
self-efficacy 13,7%. Analisis mengkonfirmasi teori yang relevan, seperti Self-
Determination untuk motivasi, Cognitive Load untuk manajemen waktu, dan Self-
Efficacy Albert Bandura, menekankan pentingnya faktor-faktor ini dalam mengurangi 
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kecenderungan prokrastinasi. Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut secara 
bersama-sama mempengaruhi prokrastinasi akademik sebesar 33,2%, menyarankan 
bahwa pendekatan terintegrasi terhadap peningkatan motivasi belajar, keterampilan 
manajemen waktu, dan keyakinan diri dapat efektif mengurangi prokrastinasi akademik 
di kalangan mahasiswa. 
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